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district, Kupang Regency, is an urgent need to improve accessibility and the welfare of the
local community. This activity is carried out by students and lecturers from the Faculty of
Engineering, Widya Mandira Catholic University of Kupang through the Community Service
Program (KKN). The technical planning process for the road construction includes field
observations to evaluate the physical condition of the road, discussions with village authorities
KEYWORDS to identify needs and gain support, and the preparation of a construction proposal that
includes a budget plan (RAB) and technical specifications. Observations revealed critical road
conditions with significant damage hindering community mobility. The documents produced
include survey documentation, planning drawings, and a budget plan with a total cost of
THREE BILLION FOUR HUNDRED TEN MILLION FIVE HUNDRED TWENTY THOUSAND RUPIAH,
encompassing general works, drainage, earthworks and geosynthetics, granular pavement,
asphalt pavement, and structures. It is hoped that this road construction will facilitate the flow

Baumata Timur Village, budget plan (RAB),
community service program (KKN), road
construction

CORRESPONDENCE of goods and services and support local economic development, thereby improving the

welfare of the community in Dusun I, Baumata Timur Village.
Krisantos Ria Bela

E-mail: krisantosbela@unwira.ac.id

jalan yang baik sangat penting bagi pendistribusian barang dan
PENDAHULUAN jasa serta menunjang pertumbuhan ekonomi (Odjan, Soterdino
D. Obe, and Siprianus S. Senda 2023).

Pembangunan infrastruktur merupakan elemen penting dalam

upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Awainah et al.
2024). Salah satu bentuk pembangunan infrastruktur yang paling
krusial adalah pembangunan jalan (Amalia 2023). Jalan yang baik
dan memadai dapat meningkatkan aksesibilitas, mempermudah
mobilitas penduduk, serta mendukung aktivitas ekonomi lokal.

Jalan adalah jalur yang sengaja dibuat untuk memfasilitasi

pergerakan orang, hewan, dan kendaraan, sehingga
memungkinkan distribusi barang dan jasa menjadi lebih cepat
1994). jalan adalah

serangkaian konstruksi yang dibangun untuk menopang lalu

dan mudah (Sukirman Perkerasan
lintas, yang membuat permukaan jalan lebih tahan terhadap

perubahan cuaca dan lebih awet (Hendarsin 2000). Infrastruktur

Dusun |, Desa Baumata Timur, Kecamatan Taebenu, Kabupaten
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur, saat ini mengalami
kondisi jalan yang belum memadai. Jalan yang rusak dan
berlubang seringkali menyulitkan masyarakat dalam beraktivitas
sehari-hari, terutama saat musim hujan. Kondisi ini tidak hanya
menghambat mobilitas tetapi juga membahayakan keselamatan
pengguna jalan.

Sarana transportasi jalan memegang peranan krusial dalam
perkembangan suatu wilayah, baik dari aspek ekonomi, sosial,
maupun fisik. Kondisi jalan yang baik memungkinkan masyarakat
menjalankan berbagai aktivitas dengan lebih mudah, yang pada
gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pembangunan jalan juga dapat meningkatkan aksesibilitas

@089

©2024 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative Commons Attribution (CC BY-NC-
SA 4.0 DEED) license (https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/)



KRISANTOS RIA BELA / JOURNAL OF LOCAL ARCHITECTURE AND CIVIL ENGINEERING - VOLUME 2 NO. 2, DECEMBER 2024

wilayah, mendorong perkembangan ekonomi lokal, serta
memperbaiki kualitas hidup penduduk (Miro 2004).

Oleh karena itu, perencanaan teknis pembangunan jalan di
Dusun | sangat diperlukan. Perencanaan ini bertujuan untuk
menyediakan acuan yang jelas mengenai spesifikasi teknis,
estimasi biaya, dan rencana pelaksanaan yang tepat. Langkah ini
juga penting untuk memastikan bahwa dana yang diperlukan
dapat dianggarkan dan dikumpulkan secara transparan dan
akuntabel, baik melalui sumber dana pemerintah, swasta,
maupun swadaya masyarakat.

Pembangunan jalan yang direncanakan diharapkan dapat
meningkatkan kenyamanan dan efisiensi penggunaan jalan,
sehingga mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat
setempat. Perencanaan yang baik akan mempertimbangkan
berbagai aspek, termasuk kondisi lingkungan, jenis material yang
digunakan, dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
kualitas dan daya tahan jalan. Selain itu, perencanaan ini juga
harus memperhatikan aspek kelestarian lingkungan, sehingga
pembangunan jalan tidak merusak ekosistem sekitar.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan oleh
mahasiswa dan dosen dari Fakultas Teknik Universitas Katolik
Widya Mandira Kupang melalui program Kuliah Kerja Nyata
(KKN). Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa kelompok 2 dan 3
yang terjun langsung ke lapangan untuk melakukan
pengamatan, diskusi, dan penyusunan rencana teknis
pembangunan jalan. Melalui kolaborasi antara akademisi dan
masyarakat, diharapkan perencanaan teknis pembangunan jalan
di Dusun |, Desa Baumata Timur, dapat dilaksanakan dengan baik
dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat.

Sebagai hasil dari kegiatan pengabdian ini, produk yang
dihasilkan meliputi dokumentasi survei, gambar perencanaan,
dan rencana anggaran biaya (RAB). Dokumentasi survei
memberikan gambaran kondisi lapangan yang mendetail,
gambar perencanaan menyediakan visualisasi teknis dari
pembangunan jalan yang diusulkan, dan RAB menyajikan
estimasi biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan
pembangunan.

Dengan adanya perencanaan teknis yang matang, diharapkan
pembangunan jalan di Dusun |, Desa Baumata Timur, dapat
meningkatkan aksesibilitas, memperlancar arus barang dan jasa,
mendukung kegiatan ekonomi, dan pada akhirnya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat. Melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini, kami berharap dapat
memberikan kontribusi nyata dalam upaya pembangunan
infrastruktur yang berkelanjutan dan inklusif.

METODE PENELITIAN

Metode pengabdian kepada masyarakat yang digunakan dalam
perencanaan teknis pembangunan jalan di Dusun I, Desa
Baumata Timur, Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang,
Provinsi Nusa Tenggara Timur, meliputi pengamatan lapangan,

diskusi, dan usulan penyusunan rencana pembangunan jalan
tersebut. Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa dan dosen dari
Fakultas Teknik Universitas Katolik Widya Mandira Kupang
melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), dengan mahasiswa
yang terlibat berasal dari kelompok 2 dan 3. Berikut adalah
tahapan rinci yang akan dijalankan:

Pengamatan lapangan

Tahap awal pelaksanaan adalah pengamatan lapangan. Tim KKN

yang terdiri dari mahasiswa dan dosen Fakultas Teknik

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang akan terjun langsung

ke lokasi untuk melihat dan mengevaluasi kondisi jalan yang ada

di Dusun I. Pengamatan ini mencakup:

1. Peninjauan kondisi fisik jalan: Mengidentifikasi titik-titik kritis
dan kerusakan yang membutuhkan perbaikan.

2. Pengukuran dan pemetaan: Melakukan pengukuran dimensi
jalan serta pemetaan topografi wilayah untuk mendukung
perencanaan teknis.

Diskusi dengan pihak terkait

Setelah pengamatan lapangan, dilakukan diskusi dengan

berbagai pihak yang terlibat, termasuk Kepala Desa Baumata

Timur dan perangkat desa lainnya. Diskusi ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi masalah dan kebutuhan: Memahami
kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat dan pemerintah
desa terkait infrastruktur jalan.

2. Mendapatkan dukungan dan komitmen: Mengajak
pemerintah desa dan masyarakat untuk berpartisipasi aktif
dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan
jalan.

‘gtitude:226.9m
peed:2.8km/h
aan #0+200
Gambar 2. Diskusi dengan aparat desa dan masyarakat
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Usulan penyusunan rencana pembangunan

Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi, tim akan

mengajukan usulan penyusunan rencana pembangunan jalan.

Usulan ini mencakup:

1. Rencana anggaran: Menyusun anggaran yang diperlukan
untuk pembangunan jalan, termasuk estimasi biaya material
dan tenaga kerja.

2. Rencana teknis: Menyusun desain teknis jalan, termasuk
spesifikasi material dan metode konstruksi yang akan
digunakan.

Pelaksanaan dan dokumentasi

Usulan ini akan disampaikan kepada pihak desa untuk

mendapatkan persetujuan. Setelah disetujui, rencana ini akan

menjadi acuan dalam pelaksanaan proyek. Hasil akhir dari

kegiatan ini meliputi:

1. Dokumentasi survei: Melaporkan kondisi jalan saat ini dan
hasil pengamatan di lapangan.

2. Gambar perencanaan: Menyediakan visualisasi teknis dari
pembangunan jalan yang diusulkan.

3. Rencana Anggaran Biaya (RAB): Menyajikan estimasi biaya
yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pembangunan.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil yang diperoleh dari
kegiatan pengabdian masyarakat dalam perencanaan teknis
pembangunan jalan di Dusun |, Desa Baumata Timur, Kecamatan
Taebenu, Kabupaten Kupang. Hasil-hasil tersebut meliputi
dokumentasi survei lapangan, gambar perencanaan teknis, dan
rencana anggaran biaya (RAB).

Dokumentasi survei lapangan

1. Kondisi fisik jalan di Dusun | sebelum pengamatan dan
perencanaan
Sebelum pengamatan dan perencanaan dilakukan, kondisi fisik
jalan di Dusun |, Desa Baumata Timur, Kecamatan Taebenu,
Kabupaten Kupang, sangat memprihatinkan. Jalan yang ada
saat ini terdiri dari material tanah dan batuan kasar yang tidak
merata, sehingga menyulitkan mobilitas warga, terutama saat
musim hujan. Banyak bagian jalan yang tergenang air,
berlumpur, dan licin, membuat perjalanan menjadi tidak aman
bagi pejalan kaki maupun kendaraan. Gambaran kondisi fisik
jalan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini:

Gambar 3. Kondisi fisik jalan Dusun |

2. Identifikasi titik-titik kerusakan dan kondisi kritis
Selama survei lapangan, tim menemukan beberapa titik kritis
dan kerusakan signifikan pada jalan di Dusun I:
a. Erosi dan Longsor: Di beberapa area, terutama yang
memiliki kemiringan tajam, ditemukan erosi tanah yang
menyebabkan jalan menjadi terputus atau menyempit.

Gambar 4. Kondisi erosi dan longsor

b. Lubang Besar dan Kubangan Air: Terdapat banyak lubang
besar dan kubangan air yang terbentuk akibat genangan
air selama musim hujan. Kubangan ini menghambat
perjalanan dan berpotensi merusak kendaraan.

Gambar 5. Kondisi lubang besar dan kubangan air

c. Retakan dan permukaan jalan yang tdak rata: Retakan
pada permukaan jalan dan ketidakteraturan dalam

penempatan material menyebabkan jalan menjadi
bergelombang dan sulit dilalui.

Rt we . v o

Gambar 6. Kondisi retak pada permukaan jalan
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d. Drainase yang buruk: Sistem drainase yang tidak
memadai menyebabkan air hujan mengalir bebas di atas

permukaan jalan, memperparah kerusakan dan

meningkatkan risiko kecelakaan.

Gambar 7. Drainase buruk

3. Hasil pengukuran dimensi jalan

Hasil pengukuran dimensi jalan dilakukan untuk mendapatkan

informasi yang akurat mengenai lebar, panjang, dan kemiringan

jalan. Pengukuran dilakukan menggunakan peralatan yang

sesuai, seperti meteran (50 m dan 7 m).

a. Lebar Jalan: Lebar jalan diukur dari tepi ke tepi, mencakup
bagian yang dapat dilalui kendaraan serta bahu jalan. Hasil
pengukuran lebar jalan utama adalah 3 meter, sementara
bahu jalan adalah 60 cm di setiap sisi.

L 22an 207411.368.00
19\940339333 .}33&)33693075

Gambar 8. Pengukuran lebar jalan

b. Panjang Jalan: Panjang jalan diukur dari titik awal hingga titik
akhir, mengikuti jalur jalan yang ada. Hasil pengukuran
panjang jalan adalah 2,350 km.

Gambar 9. Pengukuran panjang jalan

4. Pemetaan topografi wilayah

Pemetaan topografi wilayah dilakukan untuk mendapatkan

gambaran yang lebih lengkap mengenai elevasi dan kontur area

sekitar jalan. Pemetaan topografi wilayah menggunakan alat
seperti teodolit, GPS, atau drone seperti yang diperlihatkan
pada gambar 8 dibawah ini.

a. Elevasi: Elevasi atau ketinggian setiap titik diukur dan
direkam untuk memahami perbedaan ketinggian di sekitar
jalan.

b. Kontur: Kontur atau garis yang menghubungkan titik-titik
dengan ketinggian yang sama digambarkan dalam bentuk
peta kontur. Peta kontur memberikan informasi visual
tentang relief atau bentuk permukaan tanah, termasuk
lereng, lembah, dan dataran tinggi.

22 Jan 2024 14.18.47

10. 20271 5000000001 S 1 23.72080499999998E
BaumataFimur

Kecamatan Taebenu

Kabupaten Kupang
Nusa Tenggara Timur

Gambar 10. Pengukuran topografi

Gambar perencanaan

1. Spesifikasi jalan

Rencana teknis pembangunan jalan mencakup spesifikasi

detail mengenai desain jalan yang akan dibangun. Ini

termasuk lebar jalan, jenis perkerasan, dan detail geometri

jalan seperti tikungan dan elevasi.

a. Lebar Jalan: Lebar jalan direncanakan berdasarkan
kebutuhan lalu lintas dan kondisi lingkungan.

b. Jenis Perkerasan: Jenis perkerasan jalan yang akan
digunakan dipilih berdasarkan karakteristik lingkungan
dan volume lalu lintas.

2. Detail bahan dan metode konstruksi

Detail mengenai bahan yang akan digunakan dan metode

konstruksi juga disertakan dalam rencana teknis. Ini

mencakup jenis material, spesifikasi teknis, serta langkah-
langkah konstruksi yang akan dilakukan.

a. Bahan Material: Rencana ini mencakup daftar material
yang akan digunakan, seperti agregat, aspal, beton, dan
bahan pengisi lainnya. Spesifikasi teknis untuk setiap jenis
material juga disertakan, termasuk ukuran, kekuatan, dan
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kualitas.

b. Metode Konstruksi: Metode konstruksi yang akan
digunakan dijelaskan secara detail, mulai dari persiapan
lahan hingga penyelesaian akhir. Langkah-langkah
seperti pembersihan lahan, pemasangan perkerasan, dan
penyelesaian permukaan jalan diuraikan dengan jelas.

3. Sketsa atau Blueprint jalan

Sketsa atau blueprint dari jalan yang direncanakan disertakan

dalam rencana teknis. Ini mencakup layout jalan, detail

drainase, dan struktur pendukung lainnya seperti trotoar dan
median.

a. Layout Jalan: Sketsa jalan menampilkan layout yang
direncanakan, termasuk tikungan, persimpangan, dan
marka jalan. Layout jalan disesuaikan dengan topografi
wilayah dan kebutuhan lalu lintas.

DATA LOKASIH
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s o STAO2 + 350 - 10712315 LS dan 123°43.699" BT
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S, s ’

LOKASH DESA BAUMATA IMUR
SIA000- 24350
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Gambar 12. Peta long segmen
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Gambar 13. Peta situasi

b. Detail Drainase: Sketsa juga memperlihatkan detail
drainase, termasuk saluran air, saluran pembuangan, dan
sistem pengendalian erosi. Drainase yang baik penting
untuk mencegah genangan air dan kerusakan jalan akibat
air.
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Gambar 14. Denah dan potongan deuker
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Gambar 15. Detail penulangan deuker
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Gambar 17. Saluran terbuka
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Gambar 18. Dinding penahan tanah

Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Rincian biaya pembangunan jalan mencakup semua komponen
biaya yang terkait dengan proyek, meliputi pekerjaan umum
(pembersihan lahan dan mobilisasi alat berat), drainase (galian
saluran, pasangan batu dengan mortar dan gorong-gorong),
pekerjaan tanah dan geosintetik (penggalian, penimbunan,
penyiapan badan jalan, dan pembersihan serta pengelupasan
lahan), perkerasan berbutir (penghampararan material
timbunan agregat B), perkerasan aspal, dan struktur (beton fc 15
Mpa untuk bahu jalan, beton fc 20 Mpa untuk pelat deker,
dinding penahan tanah). Adapun data rencana anggaran biaya
yang dihasilkan seperti yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

KULIAH KERJA NYATA TEMATIK
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
JL fend. Ahoaad Yani $0-52 Kupang - 85225, NTT - Indonesia
Telp. (0%40) KYEIS - KE1194
Web: bitp:/ /www unwiraac.id Emaik rektoratanwirakupang®gmail com
DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA
Neo. Mata Perkiraan | Tlanga Satuan Jumlah Narga
Pembayaran Orslen Satuan | yoomtitas | (Ruplah) (Ruplah)
a b < d . (- (dxe)
1 DIVISI 1. UMUM
1z Mobilisast
12 Mobdiasi 15 100 12000000 12/000,000.00
Jumlah Harga Pekerfaan DIVISE 1 (mask pody Kekapilulon Perkirvon Horga Peberjoon) 12.000,000.00
u DIVISI 2. DRAINASE
21) Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Al w 8256 92,000.00
2201) Pacangan Ratu dengan Mortar ' 33762 112338355 379.276,751.15
Jumiab Manga Pekerjzan DIVISI 2 (maruk pada Relapituior ferkiraan Karga federoon) 42367227415
m DIVISI 3. PEXCRIAAN TAXNAI DAN GEOSINTETIK
L7 Gallan Merkeracan Beraspal dengan Cokd Milling Machine [ 67.90 6381851 1,333.224.66
32.(1a) Timbuoaa pilihan dipadatkan w 19320 11288646 27405,661.56
3220 Timbuoaa Piliban dart samber gaian w 19320
331) Penylapan Badan Jaban o 7050.00 5.460.21 38494451.06
3441) Pemsbersihan dan Pengupasan Lahan » 7050.00 720028 $1325,938.75
Jumiab Harga Pekerjaan DIVISI 3 (maruk poda Rebapituion Perkiraan Harga Powerfoon) 121,759.282.08
v DIVIST 5. PEXKERASAN BRRBUTIR
Su2) Lapis Pondasi Agregat Kelas B8 'S 705.00 $94825.08 119351677.88
Jumiab Harga Pekenaan DIVISI S (masuk poda Rekapétuion Perkiroan Harga Pewerfoan) 41935167788
v DIVIS! 6. PEXKERASAN ASPAL
611 Lapis Resap Peagikat - Aspal Cair Uter | 705000 17.099.25 12054971250
61(24) Lapi Perckat - Axgul Cair Uiter 419 2153775 9013548
63(0) Lapis Pemetrant Macadam M3 35250 | 3050247.20 107521213800
Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 6 (musek pods Rekapitulast Porkivown Harge Perjoon) | 1,195,851,985.98
it DIVISI 7. STRUKTUR
71 (74) Betun struker, (720 MPa Ly 2519.340.72]
7210 Beton, K15 Mpa 'y 1,703.220.80|
73(%) Rafa Tulangan Sirip TS 4204 Kg 2061001 1003302004
79(1) Pasangan Hat w 79974 P59 73637589178
Jumlah Harga Pekerfaan DIVISI 7 (maswk podo Kekopitulon Porkirosn Horge Pkerjoon) | 1,237,884,871.68

Perencanaan teknis pembangunan jalan di Dusun |, Desa
Baumata Timur, Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang, telah
dilaksanakan dengan serangkaian tahapan yang terstruktur dan
komprehensif. Melalui pengamatan lapangan, diskusi dengan
pihak desa, dan usulan penyusunan rencana, tim berhasil
mengidentifikasi kondisi kritis jalan yang membutuhkan
perbaikan. Dokumen yang dihasilkan meliputi dokumentasi
survei, gambar perencanaan, dan rencana anggaran biaya (RAB)
dengan total sebesar TIGA MILIAR EMPAT RATUS SEPULUH JUTA
LIMA RATUS DUA PULUH RIBU RUPIAH. RAB ini mencakup
pekerjaan umum, drainase, pekerjaan tanah dan geosintetik,
perkerasan berbutir, perkerasan aspal, dan struktur.
Keseluruhan rencana ini diharapkan dapat meningkatkan
aksesibilitas, memperlancar arus barang dan jasa, serta
mendorong perkembangan ekonomi lokal, yang pada akhirnya
akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Dusun |, Desa
Baumata Timur.
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